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ABSTRAK

Ninghayatul Fadilah.2321045.2025. Implementasi Model
Project Based Learning Pada Pembelajaran IPS Untuk
Mendorong Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik
Kelas VI Di MIN Pekalongan. SKRIPSI. Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan
lImu keguruan, Universitas Islam Negeri (UIN) K.H.
Abdurrahman  Wahid Pekalongan,Dosen  Pembimbing
H.Mohamad Yasin Abidin M.Pd.
Kata Kunci: Model Project Based Learning, Keterampilan
berpikir, Pembelajaran IPS

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) memiliki
peranan penting dalam membentuk pengetahuan, sikap, dan
keterampilan peserta didik agar dapat memahami dan
berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Namun, dalam
praktik pembelajaran di kelas, seringkali proses pembelajaran
IPS hanya berfokus pada penguasaan materi secara tekstual
dan hafalan, sehingga kurang menstimulasi kemampuan
berpikir kritis dan kreatif peserta didik. Keterampilan berpikir
kreatif merupakan kemampuan yang sangat dibutuhkan dalam
menghadapi berbagai tantangan kehidupan dan dunia kerja di
masa depan. Perlu adanya pendekatan pembelajaran yang
dapat mengaktifkan siswa secara lebih optimal, mendorong
eksplorasi ide, serta penerapan pengetahuan secara nyata.
Salah satu model pembelajaran yang diyakini mampu
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik
adalah Project Based Learning (PjBL). Rumusan penelitian ini
meliputi yang 1. Bagaimana Implementasi Project Based
Learning Pada Pembelajaran Ips Untuk Mendorong
Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas VI Di MIN
Pekalongan, 2. Apa saja Faktor Pendukung Dan Penghambat
Dalam Implementasi Project Based Learning Pembelajaran Ips
Untuk Mendorong Keterampilan Berpikir Kreatif. Metode
peneltitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif dan
teknik pengumpulan datanya adalah wawancara, observasi dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui pengumpulan
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data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Sumber data penelitian ini, adalah guru Kelas 6 dan siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PjBL dapat
mendorong keterampilan berpikir kreatif siswa dalam
pembelajaran IPS. Implementasi PjBL dapat membantu siswa
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan
kolaboratif. Selain itu, PJBL juga dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa dan membuat pembelajaran lebih
menarik dan bermakna. Implementasi Model Project Based
learning melalui pembelajaran IPS ada beberapa tahap yaitu
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pembelajaran IPS
yang berorientasi pada Model Project Based Learning
memungkinkan siswa untuk berpikir Kritis, bekerja sama,
komunikasi, dan kreatif dalam menghadapi permasalahan di
lingkungannya, serta faktor penghambat yang meliputi
kesulitan dalam pengelompokan belajar, keterbatasan sumber
daya, keterbatasan waktu. Untuk faktor pendukung meliputi
kompetensi Guru, peningkatan hasil belajar, sarana dan
prasarana sudah memadai
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Kurikulum Merdeka hadir sebagai upaya perbaikan
sistem pendidikan nasional, dengan memberikan
fleksibilitas kepada sekolah untuk menyesuaikan proses
pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik. Di tingkat
Sekolah Dasar (SD), Kurikulum Merdeka mulai
diterapkan secara bertahap sejak tahun 2021 melalui
program Sekolah Penggerak, dan diperluas ke lebih
banyak sekolah pada tahun-tahun berikutnya. Kurikulum
ini menekankan pembelajaran yang lebih bermakna,
kontekstual, dan berpusat pada murid, serta mendorong
penguatan Kkarakter melalui Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5).

Secara empiris, pelaksanaan Kurikulum Merdeka di
SD menunjukkan berbagai dinamika di lapangan.
Berdasarkan laporan Kemendikbudristek tahun 2023,
lebih dari 75% guru SD yang terlibat menyatakan bahwa
kurikulum ini mempermudah mereka dalam merancang
pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan dan minat
siswa. Guru diberikan keleluasaan untuk menentukan
metode, materi, dan strategi pembelajaran yang lebih
kreatif dan adaptif terhadap konteks lokal.

Namun, pelaksanaan Kurikulum Merdeka juga
menghadapi tantangan nyata, terutama di tingkat SD.
Banyak guru SD masih membutuhkan pelatihan lebih
lanjut  untuk memahami  konsep  pembelajaran
berdiferensiasi dan asesmen formatif yang menjadi inti
dari kurikulum ini. Selain itu, berdasarkan studi lapangan
di beberapa daerah, ditemukan bahwa tidak semua
sekolah memiliki sumber daya yang memadai untuk
melaksanakan proyek P5 secara optimal, terutama di
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wilayah dengan keterbatasan infrastruktur dan tenaga
pendidik.

Meski begitu, beberapa sekolah dasar yang telah
mengimplementasikan ~ Kurikulum  Merdeka secara
konsisten menunjukkan hasil yang positif. Misalnya,
siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran,
guru lebih inovatif dalam menyampaikan materi, serta
terjadi peningkatan kolaborasi antara sekolah, orang tua,
dan masyarakat dalam mendukung kegiatan belajar siswa.

Temuan-temuan empiris ini menunjukkan bahwa
Kurikulum Merdeka memiliki potensi besar untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di jenjang SD.
Namun, keberhasilan pelaksanaannya sangat bergantung
pada kesiapan guru, dukungan kepala sekolah, serta peran
aktif pemerintah dan masyarakat dalam mendampingi
proses transisi kurikulum ini.

Pendidikan di sekolah harus direncanakan sebagai
suasana proses pembelajaran. Pembelajaran limu
Pengetahuan Sosial (IPS) memiliki peranan penting dalam
membentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta
didik agar dapat memahami dan berinteraksi dengan
lingkungan  sosialnya.  Namun, dalam  praktik
pembelajaran di kelas, seringkali proses pembelajaran IPS
hanya berfokus pada penguasaan materi secara tekstual
dan hafalan, sehingga kurang menstimulasi kemampuan
berpikir kritis dan kreatif peserta didik. Kondisi ini
berdampak pada rendahnya motivasi belajar dan
keterampilan  berpikir  kreatif yang seharusnya
dikembangkan sebagai salah satu kompetensi penting di
era globalisasi dan revolusi industri 4.0 (Siti Dwi Amriani
et al., 2024:6)

Keterampilan berpikir kreatif ~ merupakan
kemampuan yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi



berbagai tantangan kehidupan dan dunia kerja di masa
depan. Oleh karena itu, perlu adanya pendekatan
pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa secara lebih
optimal, mendorong eksplorasi ide, serta penerapan
pengetahuan secara nyata. Salah satu model pembelajaran
yang diyakini mampu meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif peserta didik adalah Project Based
Learning (PjBL). Melalui Project Based Learning siswa
akan semakin aktif dan mampu bekerjasama dengan baik
selama pembelajaran. Melalui ide-ide dalam kerjasama
dikumpulkan dan dianalisis bersama-sama untuk
menciptakan produk baru.

Pembelajaran dengan project based learning
mampu mengembangkan pemahaman konsep dan
kreativitas siswa secara signifikan. Model pembelajaran
project based learning adalah pemberian tugas
berdasarkan permasalahan kompleks pada materi dan
dipadukan dengan kondisi lingkungan yang diberikan
kepada siswa untuk mengamati, menyelidiki, atau
menganalisis permasalahan secara kelompok.
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif
dalam pembelajaran, karena mereka didorong untuk aktif
bertanya, menyelidiki, menjelaskan, dan berinteraksi
dengan masalah. Berikutnya adalah produk yang dibuat
dandipresentasikan oleh siswa berdasarkan hasil
penelitian (Kusadi et al., 2020:15).

Pada intinya, Model Project Based Learning
mendorong siswa untuk mahir dalam menyelesaikan soal
sekaligus mengharuskan siswa mengerjakan proyek yang
telah disiapkan. Penerapan model seperti itu memberi
siswa banyak kesempatan untuk memutuskan suatu topik,
merencanakan penelitiannya, dan menyelesaikanproyek
yang dirancang. Pembelajaran berbasis proyek adalah



suatu proses pembelajaran dimana siswa terlibat langsung
dalam pembuatan suatu proyek. Pada hakekatnya model
pembelajaran  ini  mengembangkan  kemampuan
pemecahan masalah dengan cara mengerjakan proyek
yang memungkinkannya menghasilkan sesuatu.

Dalam implementasinya, model ini memberikan
kesempatan yang luas kepada siswa untuk mengambil
keputusan dalam memilih topik, melakukan penelitian
dan menyelesaikan suatu proyek tertentu. Pembelajaran
menggunakan proyek sebagai metode pembelajaran.
Siswa mengerjakan secara realistis seolah-olah mereka
ada di dunia nyata di mana produk dapat diproduksi secara
realistis (’Adiilah & Haryanti, 2023).

Dengan menerapkan PjBL dalam pembelajaran IPS,
peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan
konseptual, tetapi juga mengalami proses berpikir secara
kreatif dan kritis melalui kegiatan yang relevan dan
kontekstual. Namun, masih terdapat berbagai tantangan
dan hambatan dalam implementasi model ini, seperti
kesiapan guru, sumber daya, serta metode penilaian yang
sesuai.

Oleh karena itu, penting untuk mengkaji dan
mengimplementasikan model Project Based Learning
pada pembelajaran IPS guna membangun dan
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik
yang dapat memberikan gambaran nyata tentang
efektivitas PjBL serta rekomendasi dalam pengembangan
metode pembelajaran IPS yang lebih inovatif dan kreatif.

Berdasarkan hasil Pra penelitian awal peneliti
komunikasi dengan Ibu Fatimah, S.E selaku guru kelas VI
MIN Pekalongan, Beliau mengatakan bahwa masih
ditemukan golongan peserta didiknya yang pasif dan aktif
dalam proses pembelajaran. Mereka mungkin tidak



berpartisipasi  dalam  diskusi, tidak mengajukan
pertanyaan. Di sisi lain, ada juga peserta didik yang sangat
aktif dan dominan dalam kelas, sehingga perlu diimbangi
dengan pengelolaan kelas yang efektif. Juga ditemukan
peserta didik yang sulit menyelesaikan masalahnya
sendiri, baik dalam konteks proyek maupun dalam
kehidupan sehari-hari. Mereka mungkin tidak memiliki
keterampilan berpikir kreatif yang cukup untuk
menyelesaikan masalah, atau mungkin tidak memiliki
kepercayaan diri untuk mencoba menyelesaikan masalah
sendiri. Selain itu, permasalahan lain yang ditemukan
berdasarkan  hasil  penelitian  ialah  pendekatan
pembelajaran yang digunakan belum mengarah kepada
pembelajaran yang dapat membantu peserta didik menjadi
individu yang kreatif. Karena model pembelajaran yang
digunakan ialah model pembelajaran satu arah atau
teacher centered dengan cenderung menggunakan metode
ceramah tanpa adanya variatif metode pembelajaran
lainnya. Minimnya fasilitas untuk mengembangkan
tingkat berpikir kreatif peserta didik dan model
pembelajaran yang masih berpusat pada pendidik ini
mengakibatkan rendahnya tingkat berpikir kreatif pada
peserta didik juga berdampak pada kegiatan belajar
mengajar yang kurang efektif. Karena peserta didik
kehilangan fokus dan semangat saat mengikuti kegiatan
belajar mengajar.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di lapangan,
Memilih  model pembelajaran sangat penting untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif di kalangan
siswa. Permasalahan ini tidak terlepas dari model
pembelajaran yang kurang efektif sehingga membuat
kegiatan pembelajaran menjadi kurang maksimal. Salah
satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan



kualitas pendidikan di Indonesia adalah model
pembelajaran Project Based Learning. Pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) menekankan pada
kegiatan pembelajaran yang secara berkelanjutan,
holistik, dan terpusat pada siswa dan terintegrasi dalam
praktik pembelajaran secara nyata (Oktaya &
Panggabean, 2022:27).

Tujuan  PjBL adalah untuk  meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah
proyek, memperoleh pengetahuan, dan keterampilan baru
dalam pembelajaran dan membuat peserta didik lebih aktif
dalam memecahkan masalah proyek yang kompleks
dengan hasil produk nyata.

Penulis melakukan kerjasma dengan guru kelas
tentang rencana untuk menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi dengan model pembelajaran PjBL ini
didalam kelas dengan harapan agar kemampuan
keterampilan berpikir kreatif pada siswa dapat meningkat
dengan tetap melihat perbedaan yang ada pada siswa.

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis tertarik untuk
mengangkat judul " IMPLEMENTASI MODEL
PROJECT BASED LEARNING PADA
PEMBELAJARAN IPS UNTUK MENDORONG
KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF PESERTA
DIDIK KELAS VI DI MIN PEKALONGAN *

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan Latar Belakang diatas, Maka dapat
didentifikasi beberapa Peramasalahan Sebagai Berikut:
1. Rendahnya Keterlibatan Aktif dan Kreativitas siswa
2. Kesulitan Dalam Menilai Keterampilan Berpikir

Kreatif

3. Keterbatasan Waktu



1.3 Pembatasan Masalah
Dalam Penelitian ini, penulis membatasi ruang
lingkup permasalahan agar kajian lebih berfokus dan
mendalam. Adapun Pembatasan masalah yang ditetapkan
adalah sebagai berikut:
a. Model Pembelajaran yang dikaji dibatasi pada Model
Project Based Learning
b. Penelitian ini akan berfokus pada siswa Kelas VI MIN
Pekalongan, sehingga tidak mempertimbangkan
lembaga pendidikan lain atau tingkat pendidikan yang
berbeda.
c. Mata Pelajaran yang menjadi Fokus adalah limu
pengetahuan sosial (IPS)
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas
dapat dirumuskan masalah berikut:

1. Bagaimana implementasi Model Project Based
Learning pada Pembelajaran IPS untuk Mendorong
Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas VI
di MIN Pekalongan?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam
Implementasi Model Project based learning Pada
Pembelajaran IPS untuk Mendorong Keterampilan
Berpikir Kreatif Peserta didik kelas VI di MIN
Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan yang akan
dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui implementasi model project based
learning pada pembelajaran IPS untuk mendorong
keterampilan berpikir kreatif Peserta didik kelas V1 di
MIN Pekalongan?



2. Untuk menganalisis faktor pendukung dan
penghambat dalam Implementasi Model Project
Based Learning Pada Peembelajaran IPS untuk
Mendorong Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta
Didik Kelas VI di MIN Pekalongan?

1.6 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai,
maka penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat baik
dalam dunia pendidikan baik secara langsung maupun
tidak langsung. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini di harapkan
bisa digunakan sebagai acuan peneliti yang akan
datang, serta di harapkan dapat memberikan manfaat
bagi semua pihak

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis

Dapat menambah pengalaman,
pengetahuan dan wawasan mengenai "
Implementasi Model Project Based Learning
Pada Pembelajaran IPS untuk Mendorong
Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik
Kelas VI di MIN Pekalongan

b. Bagi Guru

Sebagai pendidik dapat dijadikan bahan
masukan dan pertimbangan untuk meningkatkan
project based learning

c. Bagi siswa

Sebagai siswa dapat dijadikan pelajaran
supaya ilmunya bertambah banyak untuk
mendorong keterampilan kreatif yang ada diri
sendiri.



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian Implementasi Project

based learning yang telah dilaksanakan dalam
pembelajaran IPS pada peserta didik kelas VI maka dapat
disimpulkan bahwa:

1.

Implementasi Model Project Based Learning dalam
pembelajaran IPS di MIN Pekalongan dapat
mendorong keterampilan berpikir kreatif peserta
didik. Penerapan Pjbl yang melibatkan siswa secara
aktif secara dalam proses perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi proyek, memberikan ruang bagi siswa
untuk mengemukakan ide, menemukan solusi, serta
berpikir secara fleksibel dan inovatif. Melalui kegitan
berbasis proyek, siswa juga lebih mampu mengaitkan
materi pembelajaran dengan konteks kehidupan
nyata. Hal ini menjadi proses pembelajaran lebih
bermakna  dan  sekaligus = mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif, seperti orisional,
keluwesan berpikir, dan elaborasi ide. Dengan
demikian, model Pjbl efektif digunakan sebagai
strategi pembelajaran untuk mendorong
keterampilan berpikir kreatif dalam mata pelajaran
IPS.

Implementasi keterampilan berpikir kreatif melalui
pembelajaran IPS di MIN Pekalongan dipengaruhi
oleh beberapa faktor yang terdiri dari faktor
penghambat dan pendukung. Faktor penghambat
dalam implementasi keterampilan berpikir kreatif
melalui pembelajaran IPS di MIN Pekalongan
mencakup kurangnya kesulitan dalam kelompok,
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Kemudian adanya keterbatasan waktu yang terbatas
dapat membuat guru kesulitan untuk melaksanakan
PJBL secara efektif. Sementara itu, faktor pendukung
yang mempengaruhi penerapan keterampilan berpikir
kreatif ~pada proses pembelajaran  meliputi
kompetensi guru yang sangat penting untuk
mengembangkan keterampilan siswa, serta sarana
prasarana di MIN Pekalongan telah melakukan proses
pemenuhan.

5.2 Saran

1. Kepada kepala sekolah, peneliti berharap dapat

memberikan bimbingan dan pengawasan secara rutin
kepada guru agar pelaksanan kurikulum dapat
berjalan dengan baik. Evaluasi pelaksanaan
kurikulum secara berkala juga penting dilakukan
untuk mengetahui kendala dan mencari solusi
bersama.

. Kepada guru, penulis berharap agar guru diharapkan

dapat terus meningkatkan literasi terhadap kurikulum
yang berlaku, baik melalui pelatihan, diskusi
kelompok kerja guru ( KKG ), maupun belajar
mandiri. Pemahaman yang mendalam terhadap
prinsip, tujuan, dan struktur kurikulum akan
memudahkan guru dalam merancang pembelajaran
yang relevan dan bermakna bagi peserta didik. Selain
itu literasi kurikulum yang baik juga akan mendukung
guru dalam menerapkan pendekatan pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan
tuntunan zaman.

. Untuk penulis selanjutnya dapat lebih memperluas

konteks dengan mengambil lokasi atau subyek yang
lebih beragam guna memperolen gambaran yang
lebih komprehensif. Selain itu pendekatan kualitatif
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dapat ditambahkan untuk menggali lebih dalam
persepsi, pengalaman, atau makna subjektif dari
partisipan, sehingga dapat melengkapi temuan
kuantitatif yang lebih diperoleh.
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